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BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

 

 

3.1. Sistem Informasi 

Menurut Mulyanto (2008:197), sistem informasi merupakan suatu 

komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk 

mencapai suatu tujuan. Pengertian sistem menurut Mulyadi (2008:2) adalah 

sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah suatu kerangka kerja 

yang sangat terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda 

dengan data, data adalah keadaan yang ada dan belum diproses lebih lanjut, 

sedangkan informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk 

sebagaimana mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem 

informasi adalah suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi 

dikoordinasikan untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna 

mencapai sasaran perusahaan. 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan 

bahwa ”sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu” Al-barha bin ladjamudin (2005:10). 

Menurut Leitch dan Davis (2005:6) pada dasarnya sistem informasi 

merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 
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dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Menurut Notohadiprawiryo (2006:28), Sistem Informasi merupakan 

suatu pengumpulan data yang terorganisasi beserta tata cara penggunaannya yang 

mencakup lebih jauh daripada sekedar penyajian. Istilah tersebut menyiratkan 

suatu maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan mengatur data serta 

menyusun tata cara penggunaannya. 

Menurut Lucas (2004:35), Sistem Informasi adalah suatu kegiatan dari 

prosedurprosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam 

organisasi. 

Menurut Baridwan (2001:59), fungsi suatu sistem informasi adalah 

meningkatkan kesanggupan seorang pengguna membuat keputusan dalam 

penelitian, perencana, dan pengelolaan. 

3.2. Analisis Sistem 

Menurut Hartono (2004:129), analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan–hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan–perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem. Menurut  McLeod  (2004,  138)  analisis  

sistem  adalah penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk 

merancang sistem yang baru atau diperbarui. 
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3.3. Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Hartono (2004:197), 

desain sistem dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuha–kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi.  

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen–komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

3.4. Rumah Sakit 

Menurut Azwar (2006:82), rumah sakit adalah suatu organisasi yang 

melalui tenaga medis profesional yang terorganisir serta sarana kedokteran yang 

menyelenggarakan pelayanan kedokteran, asuhan keperawatan yang 

berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh pasien.  

Rumah Sakit berfungsi untuk menyelenggarakan pelayanan medis, 

melaksanakan pelayanan rawat jalan, pelayanan rawat inap, membantu 

pengembangan kesehatan, dan lain-lain. Tugas Rumah Sakit  adalah 

melaksanakan upaya kesehatan secaraberdaya guna dan berhasil guna dengan 

mengutamakan upaya penyembuhan dan pemeliharaan yang dilaksanakan secara 
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serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan 

rujukan. 

3.5. Rawat Inap 

 Menurut Azwar (2007:75), pelayanan rawat inap adalah salah satu 

bentuk dari pelayanan dokter. Secara sederhana yang dimakasud dengan 

pelayanan rawat inap adalah pelayanan kedokteran yang disediakan untuk pasien 

dalam bentuk rawat inap (hospitalization). Rumah sakit harus dibangun, 

dilengkapi dan dipelihara dengan baik untuk menjamin kesehatan dan 

keselamatan pasiennya dan harus menyediakan fasilitas yang lapang, tidak 

berdesak-desakan. 

Menurut Azwar (2007:73), rawat inap adalah suatu bentuk pelayanan 

kesehatan kedokteran intensif (Hospitalization) yang diselenggarakan oleh rumah 

sakit. 

3.6. Pendaftaran Pasien 

Menurut Depkes RI (2007) Pendaftaran Pasien adalah bagian informasi 

yang merupakan tempat dimana pengaturan rawat inap dilakukan. Tata cara 

penerimaan pasien yang disebut admitting procedure harus wajar sesuai dengan 

keperluannya, jelas, nyaman, sopan, ramah dan berpedoman pada standar 

pelayanan minimal rumah sakit (SPM) dan prosedur tetap rumah sakit (PROTAP) 

Bagian pendaftaran memiliki fungsi mencatat seluruh data pasien, mulai dari 

identitas pasien, penyakit yang diderita, dll. STIK
OM S

URABAYA



21 

 

 

 

3.7. Intraksi Manusia dan Komputer 

Interaksi manusia dan komputer menurut Wicaksono (2006:3), adalah 

bidang studi yang mempelajari, manusia, teknologi computer dan interaksi anatara 

kedua belah pihak, merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari desain, 

evaluasi, implementasi dari sistem computer interaktif untuk dipakai oleh 

manusia, beserta studi tentang faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. 

Adapun karakteristik dari desain antar muka yang memperhatikan 

usability adalah sebagai berikut: 

1. User centered design  

     yang menitik beratkan kepada user dan task sejak awal pembuatan desain. 

2. Participative design 

User diartikan sebagai bagian dari tim desainer, agar terbentuk suatu desain 

yang mudah dioperasikan. 

3. Iterative design 

Pembuatan desain, testing hingga penilaiannya dan pendesainan ulang  

memenuhi spesifikasi usability yang diinginkan. 

4. Experimental design 

Terdapat testing usability oleh user secara formal pada percobaan awal,  

simulasi dan evaluasi prototype secara keseluruhan. 

5. User supportive design 

Melakukan pelatihan, seleksi manual jika diperlukan, seperti bantuan dari  

”ahli” disekitarnya, misal : 

a. online : spesifikasi bantuan konten desain. 

b. offline : customer service. 
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